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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

R.1. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
. o B Be
B, Ta T Te
_ Sa & Es (dengan titik
—1 diatas)
z Jim j Je
Ha : Ha (dengan titik
C H diatas
' Kha Kh Ka dan Ha
, Dal D De
Zal L Zet (dengan titik
> diatas)
J Ra R Er
5 Zal z Zet
o Sin S Es




Syin

82 Sy Es dan ye
Lo Sad S Es (d%r;%j;ht)itik di
P Dad D De (dzgg\?;h;itik di
1 Ta T Te (dengan titik di
i bawah)
5 7a 7 Zet (dengan titik di
i i bawah)
‘Ain ‘ apostrof terbalik

d _

i Gain G Ge

% Fa F Ef

3 o Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L £l

¢ Mim M Em

5 Nun N En

y Wau W We

; = H Ha

. Hamzah o Apostrof

€3 Ya Y Ye

Vi




Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
o Fathah dan ya Ai Adan |
5 Fathah dan Au A dan U
wau
Contoh:
<X : kaifa Jsa : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
s ) Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
< kasrah dan ya I i dan garis di atas

S dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
&L Mata
s> . Rama
Js : Qila
&3 o Yamiitu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbatah yang
hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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JEkY) 43 ©  raudah al-atfal
Aloalall 2l . al-madinah al-fadilah

A& . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda fasydid (), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

S} : Rabbaana
(B : najjaina
Gall ; al-haqq
gl i al-hajj

axd : nu”’ima
5% : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (! ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).

Contoh:

e “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{202 1 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
A (alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Opaill : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
505 : al-zalzalah (az-zalzalah)
G0 : al-falsafah
A : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Avrab ia berupa alif. Contohnya:

U9 =L D fa muruna
¢l al-nau’

B, T .

e S syai un

> umirtu

-
X



8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

F1 Zilal al-Quran

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umim al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata, Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mugdaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A dinullah 4% billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al da y6aA Hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
“Syahru Ramadan> al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abii Nasr al-Farabr

Al-Gazalr

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Zaman, Agung Ridwan Nur. 2023. PROBLEMATIKA BELAJAR BAHASA
ARAB PADA MAHARAH QIRA’AH SISWA KELAS IX DI SMP NU KAJEN
KABUPATEN PEKALONGAN. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing:
Moh. Nurul Huda, M.Pd. I.

Kata Kunci : Problematika Belajar bahasa Arab, Maharah Qira’ah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa di SMP NU Kajen
Kabupaten Pekalongan yang memiliki hambatan dalam hal membaca (Qira ah)
teks Arab dan juga siswa lebih memilih bahasa yang lebih mudah dipahami.
Dengan bekal membaca teks Arab tersebut, peserta didik akan mampu
mengetahui apa yang dibacanya seperti mempelajari bahasa Indonesia.Namun,
jika dalam membaca teks Arab siswa masih kesulitan maka bisa saja kita akan
kesulitan dalm melaksanakan perintah-perintah yang dianjurkan agama. Karena
kenyataannya bahasa Arab tanpa kita sadari sering kita gunakan terlebih ketika
kita melaksanakan sholat dan membaca Al-Qur’an dalam sehari hari.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah yaitu : Bagaimana bentuk kesulitan belajar Bahasa Arab pada
Maharah Qira’ah di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan dan Apa saja faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar Bahasa Arab pada Maharah Qira’ah di SMP
NU Kajen Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca
mengetahui terkait bentuk kesulitan belajar siswa dan juga faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan siswa kesulitan belajar yang ada.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field-research) dengan
pendekatan penelitian  kualitatif ~ deskriptif. Data dalam penulisannya
menggunakan data primer dari SMP NU Kajen dan data sekunder seperti jurnal
dan referensi buku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data
kemudian penyajian data dan terakhir yaitu verifikasi data atau penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa dalam belajar bahasa Arab di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.
Kesulitan yang dialami siswa SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan meliputi
kesulitan belajar bahasa bentuk linguistik dan non lingusitik. Kesulitan belajar
bahasa bentuk linguistik meliputi kesulitan dalam aspek bunyi (Ashwat).
Kesulitan belajar bahasa bentuk non linguistik meliputi kesulitan belajar yang
disebabkan faktor Kurang mengenali bentuk tulisan Arab, Kurang latihan
membaca bahasa Arab, Input siswa kebanyakan dari sekolah dasar, Lingkungan
keluarga yang tidak mendukung, dan juga alokasi waktu yang kurang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap peserta didik berhak meraih prestasi yang baik jika mereka
dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai hambatan dan
gangguan, tapi pada kenyataanya hambatan dan gangguan dialami oleh
peserta didik tertentu, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
belajar. Pada tingkat tertentu memang ada peserta didik yang dapat
mengatasi kesulitan belajarnya tanpa harus melibatkan orang lain. Tetapi
pada kasus-kasus tertentu, karena peserta didik belum mampu mengatasi
kesulitan belajarnya, maka bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan
oleh anak didik.

Sebagian peserta didik ada yang berpendapat pelajaran bahasa
Arab itu sangat sulit, maka diperlukan solusi guna untuk meningkatkan
minat pelajaran bahasa terutama dikalangan SMP, karena biasanya untuk
mata pelajaran bahasa Arab itu sendiri hanya ada di MTs. Adapun,
mayoritas siswa di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan memiliki latar
belakang pendidikan yang tidak ada bahasa Arab nya yaitu dari SDN yang
ada disekitar sekolahan tersebut. Untuk itu siswa yang tidak memiliki latar
belajar bahas Arab akan merasa kesulitan baik dalam hal membaca

maupun sampai memahami makna teks bahasa Arab.?

2 Sukisno, guru bahasa Arab Di SMP Nahdlatul Ulama Kajen Kabupaten Pekalongan,
Hasil Wawancara Pribadi, 11 Januari 2023.



Mempelajari bahasa sangatlah penting, apalagi ketika menemukan
problema-problema dalam mempelajari bahasa kedua, barangkali akan
dipertemukan dengan sebuah analisa kesalahan dalam berbahasa dari
bahasa pertama (Bahasa Ibu). Belajar bahasa kedua, termasuk didalamnya
bahasa asing (bahasa Arab, Inggris, dan lain-lain). Tidaklah sama dengan
belajar bahasa Ibu. William Francise Mackay dalam A.S. Broto
mengungkapkan bahwa belajar Bahasa kedua atau bahasa asing
merupakan suatu kepandaian atau persoalan sendiri. Seseorang yang
mempelajari bahasa kedua akan menghadapi kendala yang tercermin dari
kesalahan-kesalahan baik dalam aspek sistem bunyi, penggunaan kosa
kata atau struktur kalimat. Hal ini diantaranya disebabkan karena latar
belakang bahasa kedua yang dipelajari berbeda dengan bahasa pertama
(bahasa ibu) yang telah dimilikinya.®

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 11 Januari 2023 dengan Sukisno selaku guru pengampu mata
pelajaran bahasa Arab kelas I1X di SMP NU Kajen Kabupaten
Pekalongan.* Bahwasannya, siswa di sekolah tersebut memiliki hambatan
dalam hal membaca (Qira’ah) yakni tentang bunyi huruf-huruf hijaiyah
dan juga lebih memilih bahasa yang lebih mudah dipahami, sehingga
siswa merasa kesusahan dan kesulitan untuk memahaminya karena bagi

mereka bahasa Arab adalah bahasa asing meskipun dalam kenyataannya

% Nandang, Sarip Hidayat, “ Analisis Kesalahan Dan Konstraftif Dalam Pembelajaran
bahasa Arab”, (Riau: Kutubkhanah: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, No. 2, Juli - Desember,
XVII, 2014), him. 160 — 161.

* Sukisno, guru bahasa Arab Di SMP NU Kajen,..........



bahasa Arab tanpa kita sadari sering kita gunakan terlebih ketika kita
melaksanakan sholat dan membaca Al-Qur’an dalam sehari hari. Maka
dari itu, perlu adanya solusi agar siswa tidak lagi merasakan kesulitan
yang berarti baik membaca dan memahami maknanya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih mendalam tentang “Problematika Belajar Bahasa Arab Pada
Maharah Qira’ah Siswa Kelas 1X di SMP NU Kajen Kabupaten

Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk problematika belajar Bahasa Arab pada Maharah
Qira’ah di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor-faktor penyebab problematika belajar Bahasa Arab
pada Maharah Qira’ah di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan ?

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika belajar Bahasa Arab

pada Maharah Qira’ah di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan ?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui bentuk kesulitan belajar Bahasa Arab pada
Maharah Qira’ah di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar Bahasa Arab pada
Maharah Qira’ah di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui solusi mengatasi problematika Maharah Qira’ah di

SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian

Dengan penulisan skripsi ini, penulis tidak hanya ingin mencapai
tujuan semata, akan tetapi diharapkan ada manfaatnya baik bagi penulis
maupun bagi pembaca. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini antara
lain:

1. Secara Teoritis
a. Untuk menambah wawasan keilmuan dalam pembelajaran bahasa
Arab di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan Serta sebagai
modal penyumbang pemikiran-pemikiran terhadap kajian ilmiah
yang ada dan menjadi kemajuan bagi ilmu pengetahuan dengan
tema yang terkait.
b. Untuk memperkaya pengetahuan dan khazanah kepustakaan
sebagai literatur pustaka.
2. Secara Praktis
1) Untuk menarik minat peneliti terhadap kajian ilmu dan juga untuk
mengembangkan peneltian lanjutan terhadap tema yang akan
dibahas, sehingga akan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan
2) Dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan sikap toleransi

yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain.



E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat
pendekatan kualitatif, data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi
yang luas dan berlandaskan kukuh, serta memuat penjelasan tentang
proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data
kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara
kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang
setempat dan memperoleh penjelasan yang banyak dan bermanfaat.
Dan lagi, data kualitatif lebih condong dapat membimbing kita untuk
memperoleh penemuan yang tak diduga sebelumnya dan untuk
membentuk kerangka teoritis baru data tersebut membantu para
peneliti untuk melangkah lebih maju dari praduga dan kerangka kerja
awal.’

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif pengumpulan data
yang dilakukan peneliti lebih menekankan kepada situasi guna
menemukan, memahami, menjelaskan dan memperoleh gambaran
tentang keadaan di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Sumber Data
Data merupakan sumber analisis dalam mengkaji hasil penelitian.

Data yang valid membantu peneliti dalam melakukan penarikan

5 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, Cet. Ke-1 (Bandung: Refika Aditama, 2009),
him. 284-285.



kesimpulan dan menyajikan hasil penelitian yang tepat. Suatu
penelitian dikatakan bersifat ilmiah apabila data maupun sumber data
yang ditemukan dapat dipercaya. Jenis data yang peniliti tulis ada dua,
yaitu data primer dan sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang paling utama dalam
penelitian. Yang merupakan data primer vyaitu orang yang
dijadikan informan, meliputi, Guru dan peserta didik di SMP NU
Kajen Kabupaten Pekalongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak
kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan,
bulletin, dan majalah yang sifatnya dokumentasi. Sumber sekunder
penelitian ini adalah literatur, data yang dibutuhkan peneliti, dan
literatur yang terkait untuk mendukung penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi Adalah proses pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan atau mengadakan penelitian dan pencatatan
sistematik terkait dengan fenomena atau kejadian dilapangan
secara langsung terhadap sumber data yang ada.® Kegiatan ini

digunakan untuk pengumpulan dengan cara mengamati obyek
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® Nur, Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, Cet. Ke-1 (Solo: Ramadhani, 1991), him.



yang akan diteliti. Selain itu, peneliti juga mengetahui
keadaan/situasi saat proses pembelajaran di SMP NU Kajen
Kabupaten Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara

interview baik secara langsung atau tidak langsung terhadap orang
yang bersangkutan.” Kegiatan ini digunakan untuk mengadakan
tatap muka secara langsung antar peneliti dengan narasumber, hal
ini bertujuan untuk menggali informasi yang akurat atau digunakan
untuk mencari data yang terkait dengan objek penelitian.

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data kualitatif dengan menganalisis
dokumen yang telah dibuat oleh pewancara atau orang lain tentang
subjek.® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum, struktur organisasi, tinjauan historis, keadaan
guru, siswa, sarana dan prasarana di SMP NU Kajen Kabupaten
Pekalongan.
4. Teknik Analisis data

Analisis data atau data penafsiran adalah suatu usaha pencarian

data untuk menyusun hingga mencari secara sistematis sesuai hasil

penelitian, didapatkan melalui pengamatan, catatan atau buku

’ Tanzeh, Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, Cet. Ke-Ill (Yogyakarta: Teras, 2009),
him. 89.

® Herdiansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-II (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), him.117.



penelitian, wawancara, dokumentasi guna meningkatkan pemahaman
yang akan dikaji seperti mereduksi, pengolahan data, mengedit,
membuat kesimpulan, menyajikan, mengklasifikasikan mana yang
penting untuk dipelajari.® Minimal analisis data dimulai dari
pendahuluan atau data sekunder, ada beberapa proses untuk
memperoleh data kualitatif, diantanya:
a. Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif seperti observasi, wawancara,
dokumentasi, dengan persyaratan data harus akurat, data harus
relevan dan tidak kadaluwarsa merupakan sumber yang paling
umum dalam penelitian kualitatif kadang dilakukan secara
kelompok maupun mandiri.’® Peneliti berusaha menggunakan data
sedetail mungkin yang relevan dengan analisis kesulitan belajar
siswa di kelas IX SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.
b. Mereduksi Data
Reduksi data merupakan teknik analisis data, guna kualitas
kevaliditasan data, yaitu memilih hal pokok dan fokus pada bidikan
penelitian, mencari tema dan pola, kemudian menyingkirkan data
yang tidak digunakan, sehingga mengumpulkan data yang pantas

untuk diinterpretasikan.™* Peneliti berusaha menggunakan data

° M. Djunaidi Ghoni, Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 211.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabet,
2014), him. 247

1 Maskur, Manajemen Humas Pendidikan Islam Teori dan Aplikasi, Cet. Ke-1, Jilid
I(Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 82-83.



secara detail mungkin yang relevan dengan analisis kesulitan
belajar siswa di Kelas X SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.
c. Penarikan Kesimpulan

Dalam tahap ini peneliti berupaya menarikan kesimpulan
yang dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di
lapangan, dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif
mulai mencatat ketentuan dalam teori, penjelasan-penjelasan, alur
sebab akibat dan proposisi.?> dengan langkah-langkah menelaah
seluruh data yang sudah diketahui setelah melihat secara langsung
fenomena yang dialami subjek penelitian berdasarkan kondisi
realitas atau natural setting yang holistis, komples dan rinci dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata, bahasa, gambar,
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi. Setelah dibaca dan
dipelajari kemudian dilakukan reduksi yang dilakukan dengan

membuat abstraksi dan disusun dalam satuan-satuan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memberikan gambaran sistematika dan memudahkan
penyusun, peneliti membagi penelitian ini menjadi lima bab. Yang mana
antara bab satu dengan bab lainnya saling berkesinambungan. Adapun

pembahasan penyajian sistematika penulisan diantara yaitu:

2 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah: Ilmu
Dakwah UIN Antasari Banjarmasin, NO. 33, Juni, XVII, 2018), him. 94.
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Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 Membahas tentang deskripsi teori Kesulitan Belajar bahasa
Arab, faktor internal dan eksternal siswa, penelitian yang relevan serta
kerangka berfikir.

Bab Il Hasil data penelitian terhadap rumusan masalah pertama,
yakni tentang bentuk kesulitan belajar siswa di SMP NU Kajen Kabupaten
Pekalongan, kedua, faktor faktor kesulitan belajar siswa pada pelajaran
bahasa Arab. Serta berisi gambaran umum sekolah SMP NU Kajen
Kabupaten Pekalongan, yang meliputi: sejarah berdiri, visi dan misi serta
struktur kepengurusan.

Bab IV Analisis hasil data penelitian terhadap rumusan masalah
pertama, yakni tentang bentuk kesulitan belajar siswa di SMP NU Kajen
Kabupaten Pekalongan, kedua, faktor faktor kesulitan belajar siswa pada
pelajaran bahasa Arab.

Bab V Penutup. yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesulitan
belajar siswa di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan, maka penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk kesulitan belajar bahasa Arab yang dialami siswa kelas 1X
SMP NU Kajen Kabupaten Kabupaten Pekalongan dapat dilihat
meliputi beberapa bagian diantaranya:

a. Segi Lingistik (Aspek Bunyi)

Bentuk kesulitan yang dialami siswa vyaitu terletak pada
pengucapan makhrojul huruf bahasa Arab, seorang guru
dihadapkan pada siswa yang mengalami kesulitan dengan aspek
bunyi. Adapun bentuk-bentuk kesulitan siswa dari aspek bunyi
yaitu meliputi sulitnya siswa dalam mengucapkan huruf a’in, kha,
syin, dan juga dzal. dapat disimpulkan bahwa adanya kebiasaan
yang keliru dalam mengucapkan huruf a’in menjadi alif, kha
menjadi ha, syin menjadi sin, dan dzal menjadi dal sehingga akan
memperoleh pemahaman yang salah. Dengan demikian,
pentingnya pembiasaan dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyah
yang pengucapannya serupa menjadikan siswa lebih faseh dan

mudah dalam mengucapkan huruf tersebut.

83
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b. Segi Non Lingistik

Bentuk Kesulitan Solusi kesulitan belajar bahasa Arab yang

dialami siswa kelas 1X SMP NU Kajen Kabupaten Kabupaten

Pekalongan dapat dilihat meliputi beberapa bagian diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Kurang Mengenali Bentuk Tulisan Arab

Yakni siswa yang sebelumnya tidak ada mata pelajaran
bahasa Arab akan merasa kesulitan dikarenakan tidak ada
mata pelajaran bahasa Arab.
Kurang Latihan Membaca Bahasa Arab

Dapat kita simpulkan bahwa peserta didik hanya belajar
bahasa Arab ketika di sekolah dan tidak adanya latihan
membaca dirumabh.
Lingkungan Keluarga Yang Tidak Mendukung

Dapat disimpulkan bahwa peran sebagai orang tua itu
sangatlah penting. Orang tua dituntut untuk memimbing
anak-anak nya dalam belajar hal dasar seperti membaca Al-
Qur’an sehingga dalam membaca teks Arab anak-anak dapat
mengikutinya dengan baik
Alokasi Waktu Yang Kurang

Dapat kita simpulkan bahwa waktus sangat juga penting
karena jika waktu yng diberikan terbatas maka siswa tidak

akan faham dengan maksimal.
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2. Faktor-faktor kesulitan belajar bahasa Arab siswa kelas IX di SMP
NU Kajen Kabupaten Pekalongan meliputi: Kurang mengenali tulisan
Arab, kurang latihan membaca bahasa Arab, Input siswa kebanyakan
dari sekolah dasar, lingkungan keluarga yang tidak mendukung,
Alokasi waktu yang kurang

3. Solusi kesulitan belajar bahasa Arab yang dialami siswa kelas IX SMP
NU Kajen Kabupaten Kabupaten Pekalongan dapat dilihat meliputi
beberapa bagian diantaranya:

a. Guru memberikan perhatian khusus

Siswa yang mengalami kesulitan belajar bahasa Arab
diberikan perhatian khusus oleh guru, terutama siswa yang
mengalami kesulitan membaca tulisan Arab, hal tersebut
dilakukan oleh guru sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas
siswa dalam membaca bahasa Arab. Siswa diberikan bimbingan
dan arahan oleh guru tentang bahasa Arab, dari pengenalan huruf-
huruf hijaiyah hingga cara membaca huruf Arab yang baik dan

benar sesuai makhorijul hurufnya.

b. Guru memberikan motivasi dan minat belajar kepada siswa

Motivasi dan minat belajar merupakan suatu hal yang
sangat diperlukan agar siswa selalu bersemangat dan bersungguh-

sunguh dalam mengikuti proses belajar disekolahan.
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a. Lingkungan keluarga yang mendukung
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh sekali terhadap hasil
belajar anak. Lingkungan Kkeluarga yang mendukung akan
memungkinkan siswa untuk bisa belajar dirumah dan mendapaatkan
hasil yang maksimal.
b. Adanya jam tambahan atau ekstrakulikuler
Adanya jam tambahan akan sangat berpengaruh karena dengan
adanya ekstra tersebut anak lebih banyak meluangkan waktunya

untuk belajar.

Demikianlah kesmpulan dari penelitian yang telah dilakukan
terkait analisis kesulitan belajar bahasa Arab pada maharah qira’aah
siswa kelas IX di SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh , maka peneliti memberikan saran
dan masukkan yang mungkin dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berikut masukan dan saran sebagai berikut:

1. Untuk guru mata pelajaran bahasa Arab, yaitu untuk mengajarnya bisa
lebih intensif lagi, mengenalkan huruf-huruf hijaiyah mulai dari
bentuk, cara membacanya dan juga makharijul hurufnya kepada siswa
yang kesulitan dalam belajar bahasa Arab khususnya dalam hal
maharah qira’ah (membaca) Al-qur’an. Selain itu guru selalu
memberikan dorongan dan motivasinya kepada siswa agar lebih

semangat lagi untuk belajar bahasa Arab. Menggunakan metode yang
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bervariasi, misalnya mengguakan Video, power point, gambar-gambar,
permainan dan lain sebagainya. Bermanfaat agar siswa tidak merasa
bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

. Untuk siswa SMP NU Kajen Kabupaten Pekalongan siapapun gurunya
agar bisa lebih semangat lagi dalam belajar bahasa Arab. Dan ketika
dirumah tetap belajar jangan hanya mengandalkan belajar disekolah
saja, dirumah juga harus belajar. Karena, upaya itu tidak akan
mengkhianati hasil. Semakin siswa SMP NU Kajen bersungguh
sungguh dalam belajar maka hasilnya pun akan terlihat.

. Untuk orang tua selalu memberian perhatian kepada anak-anaknya
ketika dirumahnya, memberikan bimbingan, dorongan dan juga
motivasi kepada anak anaknya untuk selalu semangat dalam belajar,

dan juga giat dalam belajar bahasa Arab.
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